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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagian tubuh pekerja sortasi kelapa sawit yang paling sering
mengalami masalah, serta menentukan perlunya perbaikan kerja dalam proses penyortiran. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mendesain alat yang dapat mengoreksi postur kerja operator, sehingga mengurangi risiko
gangguan muskuloskeletal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan kuesioner Nordic Body Map, keluhan
sakit tertinggi dilaporkan pada bagian pinggang dengan persentase 100%, sementara 66,6% responden
melaporkan sakit pada punggung dan pergelangan tangan kiri. Analisis menggunakan metode RULA
mengungkapkan bahwa ketiga responden memperoleh skor akhir 7, yang mengindikasikan level risiko tinggi dan
memerlukan tindakan segera. Sementara itu, analisis dengan metode REBA menunjukkan bahwa dua pekerja
memiliki skor akhir 8 (risiko tinggi) dan satu pekerja memiliki skor akhir 10 (risiko sangat tinggi), semuanya
memerlukan tindakan segera. Setelah usulan perbaikan postur kerja, skor akhir REBA turun dari 10 menjadi 7,
mengindikasikan penurunan tingkat risiko dari tinggi menjadi sedang. Namun, skor akhir RULA tetap 7,
menunjukkan bahwa perbaikan postur usulan tidak mengubah hasil akhir dari RULA. Kesimpulan ini menegaskan
pentingnya penanganan segera terhadap postur kerja yang tidak ergonomis untuk mengurangi risiko
muskuloskeletal pada pekerja sortasi kelapa sawit.

Kata Kunci : Palm Qil mill, Postur Kerja, REBA, RULA

Abstract

This research aims to identify the body parts of palm oil sorting workers that most often experience problems, as
well as determining the need for work improvements in the sorting process. Apart from that, this research also
aims to design a tool that can correct the operator's working posture, thereby reducing the risk of musculoskeletal
disorders. The research results showed that based on the Nordic Body Map questionnaire, the highest complaints of
pain were reported in the waist with a percentage of 100%, while 66.6% of respondents reported pain in the back
and left wrist. Analysis using the RULA method revealed that the three respondents obtained a final score of 7,
which indicates a high level of risk and requires immediate action. Meanwhile, analysis using the REBA method
shows that two workers have a final score of 8 (high risk) and one worker has a final score of 10 (very high risk), all
of which require immediate action. After the proposed work posture improvements, the final REBA score decreased
from 10 to 7, indicating a decrease in the risk level from high to moderate. However, the final score of RULA
remained 7, indicating that improving the proposed posture did not change the final results of RULA. This
conclusion emphasizes the importance of immediate treatment of unergonomic work postures to reduce
musculoskeletal risks in palm oil sorting workers.

Keywords : Palm Oil mill, Working Posture, REBA, RULA
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1. Pendahuluan

Tingginya tingkat produktivitas industri seringkali berbanding lurus dengan
meningkatnya risiko kerja. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong industri
untuk melakukan efisiensi dan meningkatkan produktivitas melalui penggunaan alat-alat
produksi yang semakin canggih. Meskipun penggunaan peralatan kerja yang canggih dapat
meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan, kebutuhan akan tenaga kerja manusia menjadi
berkurang. Namun, keterbatasan kemampuan perusahaan dalam pengadaan mesin dan
peralatan produksi mendorong penggunaan mesin dan peralatan manual dalam proses
produksi. Di industri manufaktur, tenaga kerja manusia masih menjadi faktor dominan,
terutama dalam aktivitas pemindahan material secara manual (manual material handling).
Pemindahan material antar departemen menjadi tantangan utama dalam proses produksi
(Aditama, 2020). Risiko kerja yang tinggi dialami oleh pekerja yang melakukan manual material
handling, terutama risiko penyakit tulang belakang (low back pain) akibat aktivitas mengangkat
dan memindahkan barang dengan posisi tubuh yang salah, yang dapat mengakibatkan cedera.
Meskipun manual material handling memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dibandingkan
peralatan produksi berbasis robotik, hal tersebut memerlukan penanganan dan pemeliharaan
khusus.

PT. PP London Sumatra, Tbk (Begerpang Palm Oil Mill) adalah perusahaan yang bergerak
di bidang pengolahan buah kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO) yang berlokasi di Desa
Batu Lokong, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang. Dalam proses pengolahan, buah
kelapa sawit yang datang dari kebun akan disortir terlebih dahulu di bagian sortasi. Proses
penyortiran dilakukan secara manual menggunakan alat gancu. Keluhan yang sering dialami
oleh pekerja selama proses penyortiran adalah nyeri pada bagian punggung, pinggang, siku,
dan bahu. Posisi buah kelapa sawit yang berada di bawah memaksa pekerja untuk
membungkuk saat menggancu buah kelapa sawit tersebut, yang dilakukan berulang kali
sehingga menyebabkan kelelahan dan ketidaknyamanan pada pinggang, punggung, bahu,
lengan atas dan bawabh, siku, kaki, serta pergelangan tangan.

Rasa sakit atau ketidaknyamanan yang dialami pekerja dapat mengakibatkan gangguan
muskuloskeletal (musculoskeletal disorders). Musculoskeletal disorders adalah gangguan pada
otot skeletal yang disebabkan oleh beban statis berulang dalam jangka waktu lama, yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon. Gangguan muskuloskeletal
meliputi kerusakan pada otot, saraf, tendon, ligamen, persendian, kartilago, dan discus
invertebralis. Kerusakan pada otot dapat berupa ketegangan, inflamasi, dan degenerasi,
sementara kerusakan pada tulang dapat berupa memar, mikro fraktur, patah, atau terpelintir
(Tarwaka dkk, 2004). Upaya untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan mendeteksi
perlunya tindakan segera untuk memperbaiki postur kerja menggunakan metode Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode RULA digunakan
untuk mengukur dan menilai posisi kerja tubuh bagian atas seperti leher, lengan atas, lengan
bawah, pergelangan tangan, dan pinggang, sedangkan metode REBA digunakan untuk menilai
postur kerja bagian atas dan bawah seperti leher, lengan atas, lengan bawah, pergelangan
tangan, punggung, dan kaki. Pengambilan data postur kerja menggunakan REBA dan RULA
dilakukan melalui dokumentasi foto pekerja saat bekerja untuk menentukan sudut dan
memperoleh skor REBA dan RULA.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada
proses inti kegiatan penyortiran kelapa sawit yang dilakukan oleh tiga orang operator
menggunakan gancu. Kedua, analisis difokuskan pada bagian tubuh bagian atas seperti lengan
atas, lengan bawah, pergelangan tangan, leher, dan punggung, serta bagian tubuh bagian

12



IRAJTMA, Vol.3, No.1, 2024, Harri Pratama Tarigan dkk e-ISSN: 2962-4290

bawah yaitu kaki. Ketiga, penelitian dilaksanakan di pabrik kelapa sawit PT. London Sumatra
Tbk dengan berat tandan kelapa sawit rata-rata 15 kg. Keempat, penilaian postur kerja diambil
saat pekerja melakukan gerakan tubuh yang ekstrem. Terakhir, penelitian ini hanya dilakukan
hingga tahap desain alat kerja dan tidak mencakup penelitian lanjutan setelahnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bagian tubuh yang paling sering mengalami masalah pada
pekerja sortasi kelapa sawit serta menentukan perlunya perbaikan kerja pada proses
penyortiran tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendesain alat yang dapat
mengoreksi postur kerja operator dalam proses penyortiran kelapa sawit, sehingga dapat
mengurangi risiko muskuloskeletal.

2. Metode Penelitian

Flowchart penelitian sangat penting untuk memastikan bahwa penelitian berjalan sesuai
dengan alur proses yang telah ditetapkan, sehingga tidak ada langkah yang terlewat atau
melebihi batas yang sudah ditentukan. Kerangka penelitian juga dapat digambarkan sebagai
tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian. Dalam kasus ini, kerangka
penelitian akan ditampilkan seperti pada Gambar 1.

| Studi Lapangan |

v

Tahap pendahuluan | Srudi Pustaka |
_____________.____.__________.____.____________.__._.i__._.__._.____._______________._.__.____________.____._
* Wawancara awal kepada tenaga kerja preduksi tentang keluhan sakit pada tulang
belakang (MSDs).
&  Pembagian kuisioner Nordic Body Maop
=  Perekaman postur kerja pada tenaga kerja saat bekerja
&  Berat beban yang diangkat tenaga kerja

Tahap pengumpulan data l

Identifikasi M5Ds mengeunakan Nordic Body Map

Tahap pengelahan data l

Pemberian skor pada postur tenaga kerja di setiap proses menggunakan
metode REBA dan RULA

¥

Menentukan level resiko MS5Ds pada postur kerja tenaga kerja disetiap proses
dengan mengzunakan metode REBA dan AULA

'

Level resiko tinggi
Tahap analisa

Tidak

¥a l

| Usulan perbaikan |

Tahap kesimpulan | Kesimpulan dan saran |47

Gambar 1. Flowchart penelitian
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Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah survei untuk memperoleh gambaran
kondisi aktual dari objek yang akan diteliti, yaitu proses penyortiran buah kelapa sawit di PT. PP
London Sumatera. Survei ini bertujuan untuk memahami kondisi serta karakteristik perusahaan
yang menjadi objek penelitian, serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan tersebut. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi observasi situasi dan
kondisi yang terjadi selama proses penyortiran buah kelapa sawit, serta memperoleh informasi
terkait penelitian ini melalui wawancara dengan operator penyortiran buah kelapa sawit.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali masalah yang sering terjadi, khususnya keluhan
terkait musculoskeletal disorder (MSDs). Setelah dilakukan wawancara awal, selanjutnya
penulis membagikan kuesioner Nordic Body Map (NBM) pada para tenaga kerja penyortiran
buah kelapa sawit (Gambar 2).

NORDIC BoObpy MAP

Sesudahl|

 [sebelum
Kerja

Kerja

No Keluhan

| | | 7\
\'n"l‘dk\l\'m‘luk i / ‘\.

pada bagian punggung

5 {Sakit pada lengan atas bagian kanan |

aki kiri | !
an kaki kanan )
aki kiri |

27 [Sakit pada kaki kanan

Gambar 2. Kuesioner nordic body map

Penilaian postur kerja merupakan aspek penting dalam manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja, terutama pada industri yang melibatkan aktivitas fisik intensif seperti pabrik
kelapa sawit. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja operator sortasi di PT.
London Sumatra, Tbk Begerpang Palm Oil Mill menggunakan dua metode penilaian ergonomi,
yaitu RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan REBA (Rapid Entire Body Assessment). Pada
studi ini, lembar kerja RULA dan REBA (Gambar 3 dan 4) digunakan untuk mengevaluasi postur
kerja operator sortasi di pabrik kelapa sawit. Proses sortasi sering kali melibatkan postur kerja
yang kurang ergonomis, seperti membungkuk dan mengangkat beban berat secara berulang.

RULA adalah alat penilaian ergonomi yang digunakan untuk mengevaluasi risiko cidera
pada anggota tubuh bagian atas akibat postur kerja yang tidak ergonomis. Lembar kerja RULA
mencakup:

1. Evaluasi postur meliputi analisis posisi leher, batang tubuh, dan lengan.

2. Penilaian beban meliputi penilaian beban yang diangkat serta frekuensi dan durasi kerja.

3. Skor akhir menghasilkan skor risiko yang membantu menentukan tindakan perbaikan
yang diperlukan.

14



IRAJTMA, Vol.3, No.1, 2024, Harri Pratama Tarigan dkk e-ISSN: 2962-4290

ERGON’J}M{QS REBA Employee Assessment Worksheet Task Name Date
A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores B. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Neck Position — N=ck Step 7: Locate Upper Arm Pasttion:
P > 2
< 1 2 3 ) =1 o
3 R N R S s W A B ) ‘ i
2 fc 5 Neck Score 1 12z lalyizisia| Si3isise T ,)/ ‘) “_
(. { Trunk 2 2 3 2/5/3 45 56 45 6 7 f § (
Posnite 8 2 als 6/a 5 6 7 5 6 7 3|, ‘ s SR
Score 4 356 75 6 7 8 6 7 8 9| seep7a Adust.
I meck s Side banding: +1 5 & 6 7 86 7 8B 9 T 8 9 9| ifshoulderis raised +1
If upper arm is abducted: +1
Step 2L gsats runk Position s If arm s Supported or person is leaning: -1 e
= = P +a Table S ™
3 {3 S TN 1 2 Steo 8: Locate Lower Arm Position:
4 X o i wist 1 2 3 1 2 3 3
OV, o . 4 (' //d ars B 1 2z 2 1 2 3 P, ¥ *2
\ {ji222 { P ¢ it B 1 2 3 2 3 4 §Nn
Upper 3 e
Step 2a M,u B > 2 s + s s & Lowar Arm Score
of Trunk is twisted: +1 B 2 5 5 5 6 7 y A
I trunk is side bending: +1 Trunk Score : Sl 5 ? B 7 2 2 Steo 9: Locate Wrist Position
Step 3: Legs B 7 3 8.8 99 > s -
:‘ TapleC “ wrist Score
Leg Score Score A Score B Step 9a: Adju:
i T wieiot is bt from midline or twisted : Add +1
L+t Add +2 123 a3 5 6 7 8 9 101112 .
Step 4: Look-up Posture Score in Table A 1 1| Vi TVEe213 | 3341516 | L T5T Stap 106 Look-up Postiwe Score i Table B
R ey 1ot e W i, 3 1 2 2 5 3 2 s e e+ 1 sl vsneveuesfrom seps 7.5 avove. Iocate score in Table
Locate score in Table A = 5 3 3 3 2t & 7 = 8 s ol Step11:Add Coupling Score Posture Score 8
Posture Score A > Well fitting Handle and mid rang power grip, §00d: +0
Step 5: Add Force/Load Score 2. 3 4 4.4 58 7 3 38 9 9 9] Acceptable but not ideal hand hold or coupling
< 5 44141515 8879|999 acceptable with ancther body part. fair +71
“1 s & 8 68 7 8 &8 @ 9 10 10 10 10 Hand hold not acceptable but possibie. poor: +2 P
= 7 7 7 7 2 9 9 9 1010 11 11 11 No handles, awkward, unsafe with any body part.
Adjust: If shock or rapid bulld up of force: add +1 Force / Losd Scare . T aherolin 16 10 11 11 11| Unaccepeabie: +3
Step 6: Score A, Find Row in Table C o 9 9 9 10 10 17 11 12 12 12|  Step 12: Score B. Find Column in Table C
Add values from steps 4 & 5 to obtain Score A 10 10 10 10 17 11 12 12 12 12 12 Add values from steps 10 &11 1o obtain
Find Row in Table C. Score A 311 11 17 1 a1z 12 12 12 12 12| Score B. Find column in Table C and match with
= o 3325 35 25 S 1 = Score A in row from step 6 to obtain Table C Score. Score 8
Scoring Az 7z 12 12,12 12 121212 12 12 i
T = Neghgible Risk Step 13: Activity Score
2.3 = ow RISK; Chisrgpe sy be nsecdied +1 1 or more body parts are heid for longer than 1 minute (static)
27 = Medium Risk. Further Investigate. Change Soon. +1 Repeated small range actions (more than 4x per minute)
B10.= HRgh Riskc, Esiate st IpIeI et Cangs e = e +1 Action causes rapid targe range changes in postures or unstable base
11+ = Very High Risk_implement Change

Gambar 3. Lembar kerja penilaian karyawan REBA (Murbowaseso, 2021)

REBA adalah alat penilaian yang lebih komprehensif, mencakup seluruh tubuh untuk
menilai risiko cidera akibat postur kerja. Lembar kerja REBA mencakup:
1. Analisis postur tubuh meliputi evaluasi posisi leher, batang tubuh, lengan atas dan
bawah, pergelangan tangan, dan kaki.
2. Faktor beban dan aktivitas meliputi penilai beban, jenis gerakan, dan interaksi dengan
lingkungan kerija.
3. Skor akhir memberikan skor risiko yang memandu intervensi ergonomi yang diperlukan.
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Gambar 4. Lembar kerja penilaian karyawan RULA (Annisa, R. 2018)

3. Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian diperoleh dari wawancara secara langsung dengan pekerja
penyortiran buah kelapa sawit. Data yang diperoleh dari wawancara mencakup biodata pekerja
seperti nama, umur, jenis kelamin, dan aktivitas jam kerja. Selama wawancara, penulis juga
menanyakan keluhan yang dialami pekerja saat melakukan sortasi buah kelapa sawit. Ketiga
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operator tersebut melaporkan sering mengalami sakit di bagian pinggang, bahu kanan dan kiri,
siku kanan dan kiri, serta telapak tangan setelah melakukan pekerjaan. Berikut adalah
pembahasan dari beberapa aspek dari hasil wawancara tersebut. Ketiga operator yang
diwawancarai adalah laki-laki dengan rentang usia antara 28 hingga 48 tahun. Informasi ini
memberikan gambaran tentang kelompok umur pekerja yang terlibat dalam proses sortasi
kelapa sawit di perusahaan ini. Lama bekerja bervariasi antara 3 hingga 6 tahun. Lama bekerja
ini dapat mempengaruhi tingkat keahlian serta potensi risiko gangguan muskuloskeletal akibat
aktivitas berulang selama bertahun-tahun. Semua operator melaporkan mengalami keluhan
gangguan muskuloskeletal yang serupa, yaitu sakit pada pinggang dan siku kanan. Keluhan ini
menunjukkan bahwa posisi kerja dan aktivitas fisik yang dilakukan dalam proses sortasi
berpotensi besar menyebabkan gangguan muskuloskeletal. Ketiga operator bekerja selama 8
jam per hari. Lama jam kerja ini merupakan waktu yang cukup lama untuk melakukan aktivitas
fisik berat secara terus-menerus, yang berpotensi meningkatkan risiko gangguan
muskuloskeletal. Berat tandan buah segar (TBS) yang diolah oleh operator melebihi 15 kg. Berat
TBS ini menunjukkan bahwa pekerjaan sortasi kelapa sawit melibatkan penanganan beban
berat, yang dapat menjadi faktor risiko tambahan untuk terjadinya gangguan muskuloskeletal.
Berdasarkan data dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sortasi kelapa
sawit di PT. PP London Sumatera menimbulkan risiko gangguan muskuloskeletal yang cukup
tinggi bagi pekerjanya. Faktor-faktor seperti lama bekerja, beban berat yang ditangani, serta
posisi kerja yang mungkin kurang ergonomis, berkontribusi terhadap keluhan kesehatan yang
dialami oleh para pekerja.

Data postur tubuh dikumpulkan melalui foto atau video yang diambil saat pekerja
sedang bekerja, yaitu mulai dari pukul 13.00 WIB hingga selesai (Gambar 5). Pengambilan data
ini mencakup seluruh proses kerja, mulai dari menggancu buah, menarik atau mengangkat
buah dari tumpukan, hingga memisahkannya berdasarkan tingkat kematangan buah.

I

Gambar 5. Penyortiran oleh pekerja

Hasil pengisian kuisioner dan analisis data dari kuisioner nordic body map menunjukkan
kondisi tubuh operator sortasi. Beberapa bagian tubuh memiliki persentase tinggi. Bagian
pinggang memiliki persentase tertinggi, mencapai 100% dengan kondisi sakit. Data ini
menunjukkan bahwa ketiga operator sortasi mengalami gangguan pada bagian pinggang.
Selanjutnya, 66,6% mengalami sakit pada punggung dan cukup sakit pada pergelangan tangan
kiri. Data ini menunjukkan bahwa 2 dari 3 pekerja mengalami gangguan rasa sakit pada bagian
punggung dan pergelangan tangan kiri. Kesimpulannya, operator bekerja dalam kondisi yang
tidak normal, terkait beban kerja yang diangkat dan postur kerja saat menjalankan tugas
mereka.
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga pekerja memiliki skor 7, yang

mengindikasikan risiko tinggi. Perubahan diperlukan untuk mengurangi risiko ini. Beberapa
faktor yang menyebabkan risiko kerja tinggi meliputi:

1. Sikap kerja

Saat bekerja, penting untuk memperhatikan postur tubuh agar nyaman dan tahan lama.
Sikap kerja alamiah atau postur normal sesuai dengan anatomi tubuh, menghindari
pergeseran atau penekanan pada organ, saraf, tendon, dan tulang. Sikap kerja yang
tidak ergonomis dapat menyebabkan kelelahan otot, nyeri, dan gangguan vaskularisasi.
Pada operator sortasi buah kelapa sawit, pekerja melakukan gerakan yang tidak
alamiah. Contohnya, pergerakan tangan terangkat, punggung membungkuk, kepala
terangkat, dan posisi lengan atas serta bawah yang jauh. Semakin jauh posisi tubuh dari
pusat gravitasi, semakin tinggi risiko keluhan sistem musculoskeletal. Gambar
menunjukkan sikap kerja, termasuk sudut lengan atas dan bawah yang melebar saat
menjangkau buah kelapa sawit. Penggunaan alat gancu juga memengaruhi posisi
punggung dan leher pekerija.

Beban kerja

Beban merupakan faktor yang mempengaruhi gangguan otot rangka. Berat beban yang
direkomendasikan adalah 23-25 kg. Pembebanan fisik pada pekerjaan dapat
menyebabkan kesakitan pada musculoskeletal. Berat buah kelapa sawit yang
dipindahkan minimal 15-30 kg, dan kegiatan sortasi dilakukan selama 8 jam kerja.
Pembebanan fisik yang sesuai adalah 30-40% dari kemampuan kerja maksimum dalam 8
jam sehari, dengan memperhatikan peraturan jam kerja yang berlaku. Semakin berat
beban, semakin singkat waktu pekerjaan.

Aktivitas berulang

Aktivitas berulang adalah pekerjaan yang terus-menerus dilakukan oleh pekerja. Jika
otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, dapat
menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon. Operator sortasi buah kelapa
sawit melakukan aktivitas ini selama sekitar 30 menit untuk menyortir 1 truk. Dalam
periode tersebut, pekerja terus memilih dan memisahkan buah berdasarkan
kualitasnya, yang dapat menyebabkan kelelahan otot karena dilakukan dalam waktu
yang lama.

Hasil skor akhir menunjukkan bahwa baik postur kerja aktual maupun usulan memiliki

skor 7 dengan risiko yang sama. Artinya, postur kerja usulan hanya dapat mengurangi gangguan
muskuloskeletal pada bagian tubuh tertentu, yaitu leher, punggung, dan kaki. Berdasarkan hasil
skor RULA dan REBA, perubahan atau perbaikan dalam sikap kerja diperlukan agar pekerja
dapat bekerja dengan nyaman tanpa mengalami gangguan muskuloskeletal yang menghambat
produktivitas. Salah satu perbaikan yang diusulkan adalah mengganti alat kerja, khususnya
gancu yang digunakan oleh pekerja. Berikut adalah spesifikasi gancu yang diusulkan sebagai
perbaikan:

1.

2.

Gancu yang digunakan pekerja (sebelum perbaikan)

— Ujung gancu berbentuk persegi yang diruncingkan.
— Panjang gagang 75 cm.

— Panjang ujung runcing gancu sekitar 10 cm.

— Ujung gagang polos tanpa pegangan di ujung.

— Terbuat dari stainless steel.

Gancu yang diusulkan (setelah perbaikan)

— Panjang ujung gancu sekitar 15 cm.
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— Ujung gancu berbentuk bulat.
— Panjang gagang 100 cm.
— Ujung gagang berbentuk “T” dan terbuat dari tabung stainless steel.

Kelebihan gancu yang diusulkan meliputi kemampuan menembus daging buah kelapa
sawit dengan mudah, mengurangi ketergantungan pada tenaga besar, dan memudahkan
pekerja dalam melepaskan gancu yang tertancap. Selain itu, bentuk ujung yang bulat dan
gagang yang panjang juga meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja.

Untuk mengurangi risiko ini, perusahaan dapat mempertimbangkan beberapa langkah
perbaikan, seperti:

1. Melakukan penilaian ergonomis terhadap posisi kerja dan aktivitas fisik yang dilakukan
operator.

2. Memberikan pelatihan kepada pekerja tentang teknik penanganan beban yang benar
dan ergonomis.

3. Mendesain ulang alat kerja atau menyediakan alat bantu yang dapat mengurangi beban
fisik pada pekerja.

4. Menerapkan sistem rotasi pekerjaan untuk mengurangi akumulasi beban pada satu
bagian tubuh.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan keluhan gangguan muskuloskeletal pada
pekerja dapat berkurang, sehingga meningkatkan kesehatan dan produktivitas kerja.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map, persentase tertinggi keluhan sakit
ditemukan pada bagian pinggang dengan 100% responden melaporkan kondisi sakit,
serta 66,6% responden melaporkan sakit pada punggung dan pergelangan tangan Kkiri
dengan kondisi yang cukup sakit.

2. Hasil perhitungan RULA menunjukkan bahwa ketiga responden masing-masing
memperoleh skor akhir 7, yang mengindikasikan level risiko tinggi dan memerlukan
tindakan segera.

3. Hasil penelitian menggunakan metode REBA menunjukkan bahwa dua orang pekerja
memiliki skor akhir 8, mengindikasikan level risiko tinggi dan memerlukan tindakan
segera, sementara satu orang pekerja memiliki skor akhir 10, yang mengindikasikan
level risiko sangat tinggi dan memerlukan tindakan segera.

4. Dari hasil perhitungan usulan perbaikan postur kerja, skor akhir REBA berubah dari 10
menjadi 7, menunjukkan bahwa postur kerja usulan dapat menurunkan tingkat risiko
dari tinggi menjadi sedang. Namun, skor akhir RULA tetap bernilai 7, yang berarti postur
kerja usulan tidak mengubah hasil akhir dari RULA.

Kesimpulan ini menunjukkan pentingnya penanganan segera terhadap postur kerja yang
tidak ergonomis untuk mengurangi risiko musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja.
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